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'PROSES PENELITIAN ILMIAH
" Cara dan Sarana Berfiir Timish

Proses Berplkir Iimiah

. Mmmnmpumpmbmd:mﬁnmpengmhmkmumempmyukmm
;puulm( as0nis wmmmmmmm-m
_ymmdmmmcsm 1996). Berfikir secara logis dan analitia ini merupakan
proscs berfikir ibmiahi. Pmahmihﬁahpadshm“mmlpukmmmdmdmm
penalaran, yaitu: .

lDodulnl.Pemhrmdodukufwrkatdmmmhme yaitu faham bahwa rasio atau
_pemikiran  adalah sumber kebenaran. Deduksi adalah cara berfikir dengan monarik
- kesimpulan khusus danpunymn-pemyutanymgbwfltmmmk'lmh
. khusus. Pernyatasn umum terscbut merupakan alasan atsii premis yang dijadikan dasar
. untuk menarik kesimpulan khusus. Alasan atau premis tersebut merupakan ilmu stau terori
scbehunnyaymgmdahdukmhbmmy&Dﬂmmmdeﬂmuh berfikir deduktif ini
digunakan pada sast penyusunan hipotesis. anomdmummmdedukhfdmteon
teori yang disusun sccara jelas, logis, dan_sistematis schinggs menjadi kerangka pemikiran.
.Sallhutucauberﬁlurdeduknfmm ynmdmamcomohbeﬁhu

: Pmmmmmmymmpmmm
[mdmtaamubdamyaymthjadikmmmteml

_ PTABCadahhpumhampudagmn

| [mual.tempatpemlmmhm] -
. : PTABCmmnpnnymnnghtpa‘edunmm

[kumpmmymgakmdibukﬁkmmehhobsetvmkepenmlum]

Premis mayor dan premis minor tcmebutadalnh_aluan vang tidak periu dibuktikan
kebenarannya, dan biasanya merupakan landesan teori scbagai pijsken kita dalam
menyusun hipotesis. Implikasinya adalah kita harus menggunakan teori schagai rujukan
yaushmdiahﬁkebaurmnyaobhkﬂmihniﬂ:

.2.-Indnmmmﬁupakmmbuﬁkrdmmadmﬁkmmkmﬂmymbemfn
umum dari berbagai kasus yang bersifat individual; atsu davi kbusus ke nmum. Memang
- tidak ads keterkaitan orat antara slasan dan kesimpulan yang kust scperti dalam deduksi.
- Penalaran -induktif terkait dengan - empirisme, yaitu faham bshwa pengalaman manusia
merupakan sumber kebenaran. Dalam metode ilmish berfikir induktif ini digunakan dalam
pembuktian hipotesis. 'Berdasarkan satu atau Iebih fakta atau kejadian yang ditemukan,: kita
menarik kesimpulan bahwa falty atan kejadian tersebut juga berlaku umum. Sebagai



Proses Penelitian

ilustrasi, jika kita mencmukan satu atau beberapa barang yang dijual scbuah toko termyata
rusak maka kita menyimpulkan bahwa seluruh barang di toko tersebut yang diproduksi
sebuah perusahazn -sudah kadaluarsa.” Proses peraarikan sccara induktif ini dalam
prakteknya menggunakan analisis statitk melalui berbagai teknik analisis yang termasuk
statistika inferensial

m&mmn

mmmmmmmmmmbﬂ

: ,Smihmahpadadmmam«upakmdﬂmmmmmkwﬂmﬂnmhdmm

. langkah yang harus ditempuh. Smpmmhmhummammmbm |

mmnmmmhmmdmm Tanpa mengusainya, kegistan
Myﬂ\ghﬂkt&kdapatdﬂlhlkm Berbagumﬁerﬁhrillruahtetlebmadahh

1. Bahasa. Bahasa dalam kchidupan manusia mempunyai fungsi simbolik, emolif dan
-afektif (Kneller di dalam Surissumantri (1996). menbolikungnm«moldalam
. komunikasi ilmish. Bmmdxpedukmdahnmmbmgkm ‘péngetshuan terutama

o -mmmmmmmm Komuriikasi ilmish terscbut haras bersifat

artinya informasi yang dikomusikasikan peniliti harus sana derigan informasi

" yang diterima pihak lain. Hﬂhi“buadicapdﬂubahnamdhmahnldahhjem

. ‘(ekqﬂnhldmobjehfulnhgy&daktemakmhhmpemﬂimniuumwm
- 2. Matematila, Mmmaﬁkaadahhbnhmymméhmbmmmm
pernyataan yang ingin kitd sampaikan. Lambang-lambang maternatiki borsifit artifisial
yang bars mempunyai arti actelah sebuah makria diberikan patanya. Misal, variabe! harga
barang dilambangkan dengan P, jumiah barang dengan Q, dan scbagaitiya. Pemberian
makmmdahnumbohnnboltcmcbmakmdibdmddnnpmgnkmmmbeldm&kmk
pcmkalaandxbab-babsclamumya Yang terpenting, matomistka digunakan untuk
menghilingkm sifat kabur, hajemuk, dan emotif dari bahasa verbal.

3. Statistiki. ‘Penguijidin secard empiris meruspakan salsh sati mata rantai dalam metode
itmiah. Pengujian tersebut merupakan suatu proses pengumpulan fakia yang relevan
dengan hipotesis yarig akan dibuktikan kebenararnya. Disinilah peranan statistika yaitu
dalam proses induksi. Statistika memberikan card untuk dapat menarik kesimpulan yang
.Mammdmﬂmmmmahhmpubagmdmpopﬁnm Jadi statistika
adalahsarmaunmkmehhlkmmdukm

‘ " Kompomn-Komponen [ima..

: .

xmmwmmmmmmmmanmmmmm
mfommmmmmamobjek. Konsep adalah sckumpulan arti atau karskteristisk yang

" borhubufigan / Kéj obijek ‘kondisi, atsti' situssl torscbut (Bemory 'dan. Cooper).
. Menirat Rusidt (199), adalih isifah-singkat-uintuk rehystakan (sbetrakei) realita atau
fenomena. BX dabm mhhd’mw batsssnibatasan arti -(definisl) dan penamaan

golmmwww mmummmmm



auu;:hplinit schingga pibak tain mempuntai- persepai. dan konsepsi yang sama dengsn pihak
penchiti. - - . o

Varisbel

~ Varisbe), adalah konsep, yang mempunyai variasi sifat yang dapat dinyatakan dengan
jumish atau besaran yang bernilsi kategorikal. Pengertian yang lainnya sdalah karakteristik
obyek ‘yang -dapat dikiasifikasikan ke dalam sekurang-kurangnya dua klasifikasi. Sedangkan

dikizsifikasikan dalam beberapa jenis, diantaranya adalah: - .

1. Variabel diskrit dan varlabel lnunﬁnyu- Nih! mumerik yang diberikan pada variabel ,'

didasarkan pada. sifat yang beragam.. Misalnyas untuk varisbel yang bersifat dikotomi

mempunysi 2 nilai yang menunjukkan ada atau tidak adanya sifat tertentu, consohnys pria-
misalnya, suku, agama, jenis perusahasn, dan lain-lain. Scmua variabel-variabel dalam
bentuk kategori-kategori tersebut disebut variabel diskrit. Sedangkan pendapatan, suhu,

2. Variabel bebas (independent) dan variabel tak bebas (dependent). Jenis variabel ini
dipengaruhi okch vatiabel tak bebgs.. Misalnya, gaya kepemimpinan (variabel bebas) akan

mempengarubi kinerja ata kepuasan kerja (varisbel tak bobas).
3. Variabel pominal, ordinal, interval, dan ratio. Pengklasifikasian ini didssarkan pada
ingkat pengukurdnnye; yang akan dijelaskan sccara lengkap pada berikutnya.

H ey A

4. ‘Variabel kusotitatif dan kualitetif.

yang lengkap. Sedangkan variabel kualitstif menggunakan skala non numerik (karakter
atau string) atau non metrik. Teknik analisisnya, baik operasi matematika atau teknik
statistikanya, relatif lebih terbatas dibandingkan variabe! kuantitatif. S
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beberapa shfl yang membédaliannya. Menorut Emory dan Cooper (1991, Propesisi adalah
fenon#iia yong: bisa dismat, * Jiks' ai tersebut’ diformulasi k- dig
* sfripiris, kita memycbuttiya scbagai- Hipotests. Jadi hipotesis merupakan pomyataan deklaratif
yang berifat sémentara dan spekulatif yag harus dibuktikan salah stsu benarmya berdasarkan

Teori

“Teori merupakatt pengetahuan ilmish yang mencakup penjelasan mengenai suatu
faktor tertentu dari scbuah disiphin keilmusn, misalnys tcori ckonomi: makro. dalsm disiplin
ilrau ckonomi atau teori relatifitas Newton dalam ilvdu fisika: *Apd ‘yang dijelaskan torscbut

“merupaksn gejila atau fenomena athu dunia empris: * Teori sdalsh jalinan sistomatis berbagai
Sebuah teori biasanys terdiri dari hulum-hukum. Misalnys, dalam teori ekonomi

' maka harga akan naik. Hukumpadthnhhﬁlynmupnkmpunymmymgmmmkm
huhmmWMWMMMMMuMMHuWWM
‘biss diukur dengan menggunakan berbagai ki istik sosuai & \arakseristik. jumlal
iriah ‘yang memberikan penjelasan teritang mengapa sustu gejal “atau feno i
sedangkan hukum memberikan kémampuan kepada kita untuk meramalkan tontang apa yang
mgkin terjadi. Motmurut Soewardi (1996), toori merupakin erangka

Dalam proscs penclitian, teori berfungsi niongaralikan (orientasi) schingga scorang
_peneiti mengotabui cakupan fakts-fikta yung diekd. Teor jugs membimbing pénsli uatuk

~ berbagai i hubringanny a yang bisa dijadikan dasar dilam alam melaksanakan observasi,

" Metode Iimiah

Metode ilmiah merupakan proscdur dalam mendapatkan pengetahuan yang discbut
ilmu (Surissumantri, 1991). Jadi ilmu merupakan pengetahuian yang. didapatkan melalui
met;_)dg_ilggqh, Metwde jtu sendini merupakan suatu prosodur atau cara untuk mengetahwn
‘sosusty yang térdiri dari langkih-lingkih sistematis, Soewardi (1996) menjelasken bahwa
(4) disain’ pengujian hipotesis, (5) dissin pongurupolan dat; dan (6) peniriar kesimpuian.
Scdangkan menurit Surissumantni (1991, “langkah-langkah dalam metode dtiish terscbut
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1. Perumusan Masalah, yang merupakan pertanyaan-pertanysan mengonai obyck empiris
yang jelas bmbmyamdagadudmuﬁkmkmfﬂ@r—faktorymmkmd:
dalamnya,

2. Penyusunan kerangka berfikir, yaitu argumentasi yang menjolaskan hubungan yang

. mungkin terdapat antara berbagai faktor yang saling mengkait dan meémbentuk konstelasi
* permasaishan. Kerangka berfikir.ini disusun sccara rasional ‘berdasarken premis-promis
mmmwmmammmmmmmm
relevan dengan permasalaban - :

3.=-PmmemMmﬁmmmmmmWym
ymmmymmmmmwmmwmm-_

dikembangkan -
4.Pemujlmhipotes$, ymgmmmakmpmmptﬂmﬂku—fahaymmmdmsm
hmotmymmmmkmmﬁhﬂmmmmﬁha-ﬁkhm'
5.'Pmkmkedmﬂin. ymmn\p&mpmﬂmmmhhwhnhbpoummdujukm
itu ditolak stau diterims.  Sokiranya dalam proses pengujian terdapat fakta yang cukup
mendukung hipotesis maks hipotosis ity diterima. - Sebatiknys, sekiramya dalsm proses
pongujian tidak terdapat fakts yang: cukup mendukung hipotesis maka hipotesis itu ditolak.
'H@Mymgdﬁuumkmuhmﬁu@pmﬂba@:ndmmﬂhﬁmﬂuuhum
telah memenuhi persyarstan keilmuan ysitu mempunysi kerangks penjelasan ysng
 konsisten dengan pengetahuan ilmiah scbelumnya serta telah teruji kebenarannya,
Pcngcrﬂmkebenmd:mhﬁmdht&utmmmm artinys bahwa sampai saat
mzbehnnterdapatfakhyangmmymi:mnbalihlya.

unghhlmgbhddmmetodeﬂmhhubenmyamemuﬂukkmcmb«ﬂhrﬂnm
ymmmmmmmmmmmw;
langkah deducto-hipotesiko-verifikedf 'stau lLogico-hypochetico-verifikasi.  Tahap-uhap
metode ilmish sampsi ke penyusunan hipotesis merupakan proses dedweto hipoteiko, yaitu
bagaimana kita menyusun hipotesis secara deduktif dari tooni-teori sebclumnya, yang disusun
dalam kerangks pemikiran. Teori-teori tersebut adalah sebagai premis (alasan) kita membuat
pernyataan khusus dalam bentuk hipotesis.  Proses hipotetiko-vorifikatif menunjukkan
. lmghhmmhpembukumh;pomm(vmﬁkm)dﬂummmmmpﬂkmfaha-fmm
mmmﬁkcunpmmwmberduarhnfammm«np:mtembut Jndlpmeskedlunu

' Proses Penelttian Ilmnh _
Emory dnn Coaper (1991) memehlkm bahwu proscs penohm dnnulndensan

penehum sedangkan hhnp-tahap sclanjutnya yang dititikberatkan pada anatisis smmﬂu, skan
dijelaskan sccara lengkap pada bab-bab sclanjutnya, yaitu mengenai penarikan contoh,

/
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pengumpulan, pongukuran danpenyapm data, tehlik-wlnuk mahmsdata, sertapehponndan

| ‘premihﬁlpmchm

Pmmmmohhmmmmmmgm

]

| ‘mm;mmmnmmmmmmwm |

mmmmnmwammmmm
bisnds. Kebmuhmmmkmelahkapenemmmmmmbm:mb«m :
1. Penelitian akadegmis di institusi -pendidikan formal, misalnys penelitian iimish untuk
- -megryusun, skripsi,: tesis, atau disertasi, . Kegiatan penelitian di kalangan pendidikan tinggi
. sudah menjadi kewgjiban yang tidak bisa ditawar-tawar, misainya scorang mahasiswa S1
mmahmunmm:pkmahmdmmqhm:ﬁh;ﬂum«oddogm&nmm
. dengsmkebijakan insttusinya. . . ==
2. Penelitian manajemen. terspan di ) ,_m:kpenehnmdlbldmg
bisais. ; mmmmmmammobhkemmrmxwm
sty informasi tertenthy mnndakmmdmmwmmmmhhmm
mummmMmmmmemmm Tetapi
secara wam pda tiga tipe pangsmbilan keputisan yang harus dilakukan scorang manajer,
y@mﬂﬁmmmymgmmmmmmmwm ()
pencmdmwﬂmnwhmdm(n)pmmMmuﬂahmummdahmm

apahhsmmehmmmmmahygpcmmmhanmdmm
imternct mendorong penclitian-penclitian yang ., ladmya dilakukan karena terbatasmya

 pesat “..Mm

m:hwdau,mumu}lmya ralatan peng MJ’W?(MWMWNU

k Mpuluhmempakmdcmam Hapi antuarencmadengmnktuahsamya,
ammmmmmmmmMmmmmtm ‘Pengerfian sccara
umum tersebut menunjukkan bahiwa masalahi selalu ada “disekitar kita'dari yang masalah
sederhana sampai rumit. Teupimakahsemuamualahbm&pecnhkan’mehhnpmchnm?
Pemecahmmuahhmempakmuuhammkmnpefkecﬂdmmmmm
tersebul. Biasanya masalah dinyatakan dalam 'bentuk pertanyaan-pértanyssn. Pemecahan
_masdahbmmdmﬁkmmcmberikm;ambmdmpeﬁmym-peﬂmyunmebmm
" udaknmmpcmmmbut&xﬁat&wﬂﬁdmm;mmﬂ' anyaiti penelitian (research
gm) dspit duiwab . Hal' inilaN e $ B pOltoEmmm masalah

dibam:,
mpi '_ﬂdatilmyadalamdimmrwm ymﬂbhmembm‘kﬁnjawabmterhadap
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R . Salah sas tahap awal yang sangat berguma dalam proscs penclitian adalah menyatakan
auumuleﬁmikmmnhhmdnat(bmprobhn) Manhhdnarterubutnlnumnya
. dikembangkun menjadi pertanysan-pertanyaan yang lebih mendetail. Langkah ini merupakan
punbuamhlnrldpemnymdmpoﬂmyammnmnmnpmpmmymymgm
' terperinci, yaltw:

a Mmqmgudm,yammlymmmmuukkmkepuumymhﬂmdabw

._ ohhmmymgakmehawhmhbﬂihamyamapahhmﬁahhmbmbmduacﬁhn
 \andasan unink meiskukan popolitian atau tidak

b Reserach guestion, yang menterjemahkan pertanysan manajer diatas ke bentuk pemqyam
penelitian (research probiem) yang lobih dititikberatkan pada aspok pengumpulm
informasi yang mungkin dilakukan,

c. Investigative guestion, yaitu pertanyaan-pertanyasn yang lebah terpemcx las: schingga
ummhbmm;zwﬁmmmwmwﬂud@pmmmm
‘umum.

d Mmm yauupm\ymmplﬂummdﬂﬁlddmbmtukpengukum
faktor atau vanabel ya.ng relcvmdengm pertanyaan penelitian. '

}ﬁrwmmmm“amahmdmhnmmm:mu
berkosinambungen secars implisit -dengan’ hasil -slchir yang ‘sama yaitu pertanyaan yang
diidentidifikasi; - dibatasi, diam ' diformulasikan dengin jelas. Salah saty contoh hirarki
mqammmmmrmm :

1. | Management Bagaimana kita bisa meningkatkan keuntungan bank kita
questions
2. | Rescarch questions | 1. Faktor-faktor utama q’:’a saja yang memberikan
oy hju,pemmmmmymbbﬂ\m
2 Sebmd;n:hmﬂbmknkrmgnnmmm
uafitas pekerjanan
, \ b Eﬂﬂenﬁopermdlhandhﬂmmdmtnujm
A\ A ,ch e i indu
3, Imsagatm " ]'1. Bagaiftiaria posssi _masyarskat mhldap _pelayanan
questions ' keushgan yang miercka terima selama ini?
&Jmpdlymmkeuurgmaplmaymmh
- gunakan
b, Mmﬂmwbwnwkymuwmbm

ZBmdammm? e

a. Bamnmpohpenyebmnnuabahldudmm

b. Aps yang menunjukkan pcmm demografi
mbahhﬂd«mpem:g -
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promosi bank-bank -
d. Apapmdapamummmammdapbmkhta
dan pars posaing
e. Bagmmaperhmhth;mbmkhtadibmdmgkm
4. | Measurement ) Membult mm-pomnyam denam cags tertentu
| questions yngmabmahmthpuohhdmpmmbah

Bethagummmnmpmmdikmmmohhbeb«qaahhmpum

ymgbsumcmehskanmmhmupek-spekpommgdldalamya. Duadmberbagm

pengmwneblnldlhhoeblgdbmlmt

Rmcumpmhummmxpakmmmmnuukbm(blueprmt)m:k
pengumpulsy, pengukuran, dan analisis data. - Rancangan. tersebut membantu
\ pmchddmnmbh&mnmbadayaymmmwm
_Apakah rancangan meliputi, cksperimon, . wawancara, obscrvasi,  analisis
mmmmkmm.mmmmmmmmm
situasi penclitian sangat terstruktur ?; Apakah pengkajian intensif terhadap
* contoh (sample) penelitian kecil relatif lebih cfektif dibandingkan pengkajian
yang kurang intenaif tetspi untuk contoh yang besar?, Apskah analisis
'tmmyabaﬂﬂhmwmku:huuf(ﬁmmds Pluhpd:dahmEnmy
dan Cooper, 1992) .

~ Rancangan penelitian adalah repcans (phn) dan struktur (strucmre)
" investigasi untik mendapatkan jawaban dari pertanysan penelitian. Rencana

" terschist merupakan skems atau program penclitian menyeluruh yang

mencakup rencana apa saje yang akan dikerjakan scorang peneliti mulai dari
‘ penyusmmhpotensdanunph‘kmoguadmalsmpm amhmdataakh:r

?-fmmymgwandengmmmbu mmgud:uan'
EmorydanCooper 1992) -

chuadeﬁnmstersebmbexbeda,dalunpgmmmyatcup:kcduanya memberikan csensi yang

mm«mmmcmmpeneﬁumymbﬁk.yum
S ¥ Rmmadahhmcmamuﬁkmdﬁﬁhmberdmhpemfmmmymgmlevmdengm

pertanyan penelitian
2. Rancangan mm:pakm kcnngh kelja yang memperinci hubungan diantara variabel-
Variabel kajian °

3. wmeﬁmwm“mwmmmudwmIﬂnWm

c. Sampajzuhpe:m:nmuyankntcrhzdapmaln o
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Ranvangan peaclidae tersebut dibust untuk j!i;enjawab pertanyean-perfanyan sepertt Tekmk
apa yang digunahan untuk mengumpulkan data?” Tekmik pengambilan sampel apa vang
diguniakan ? Bagdimana waktu dan biaya menjadi pertimbangan pemilihan teknik torsebut?
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Gambar 1. Proses penelitian (Emory dan Cooper, 1991)
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Froses Pehelibicit

Metode Ilmiah Penelitian Omiah
PENGAJUAN MASALAH
~Latar Belukaig

T -{dentfikasi nrasahbab

MASALAH rf‘- ~ g -Pembatasan masalak

i -Peruinusin masafah
-Tujuan penelitian (vecara umnm) g
i «kegunmn pmelltian ' &

[r' PENYUSUNAN | & [ PENVUSUNAN KERANGRA 75O
| KERANGKA | ; | RITIS & PENGAJUAN HJPOTESIS |
; : : ' -Peaghkajian teort yang digunskan
L hk:lip 15\ U.( s ' -Pembaliusan peneliting yang yelevan |

: -Penyusunan herangka berfikir dalar
i, % | pengajuan hipotesis (dengun menys-i:
IPOTESI%Q = 3 tukan postulsi, asamai, dan priusip) |

‘ wotd —Ptmmnun hnpomi:

: I\{ETODOL(N T PENELITIAN
“’ TODOLUGE - _ * 1 -Tujusn penelitian (operasional) §
Pf NELITIAN : -Tempat/wald penelitian 2

T e
.«

SO SANEAS: AasaEa LI j -Metode Penelitiun
. -Teknik Pengambilan contoh
- Teknik peayumwpulan data
- Teknlk uu&u dﬂn

HASIL. PENE}_ITIAN

- , | ~Variabe! yang ditebiti
: J | ~Teknik sualis:s
-Kestmpulan sualisis data

L | PENGUIIANE o | -Penufsiran kesinspulan analisis dats
HIPO TEbI '.'5 3 —L\eslmpulan peugujlan hipotrm 3

e e e s

RIN’(“KA&AN DAN KESIMPL LAN L.
-Deskripsi singkat meagenai masalah,”
hipatesis, metodologi, dun bas! X
-Kesimpulan penelitian yang merupa-:
kan sfutesis dari seluruh aspek terse -

KESIMPUL ANt 3  but diutas g
W - 15 -Pembahasun fiasil penelitian dengan |
membandingican terhadap penelitian:
lnin dan pengetshuan ilmiah vang |
releven

-Poughajian implikasi penelm.an

- CGambar 2. Langkah-langkah metode ilmizh dan penelitian ilmioh



Analisis Hubungan Variabel

ANALISIS HUBUNGAN VARIABEL

TIPE-TIPE HUBUNGAN VARIBEL

Pertanyaan-pertanyaan penelitian di bidang bisnis sering berkisar dalam hal pengkajian
hubungan antara 2 atsu lebih vanabel. Beberapa tujuan pengkajian ini diantaranya adalah
mengetahui kuat stsu tidsknya hubungan (strength), arsh hubungannya (direction), bentuk
hubungan (shape), dan sifat-sifat hubungan lainmya. Atau menyangkut pertanyaan taktis atau
strategis yang bisa dijswab melalui perkiraan nilsi satu variabel berdasarkan variabel lain.
Beberapa contoh kasus di bidang manajemen atau bisnis yang mienggambarkan keterkaitan
antar variabel terscbut dapat dilihat scbagai berikut:

Kasus |

kelompok pelanggsn yang tepat. Dia mensinyalir bahwa jenis produk yang

dibutuhkan pelanggan berkaitan dengan jenis pekerjaan pelanggan tersebut.

Bagaimana membuktikan dugaan tersebut?

Kasus 2

Scorang tensga pengajar menghadapi persoalan yang berkaitan dengan

efektifitas metoda pengajaran di Universitas Gunadarma. Selama ini dia secara

bergantian menggunakan metods deep aproach, surface approach, atau
kombinasinya. Dia ingin menentukan metode pengajaran mana yang disukat

unnik masing-masing fakultas berdasarkan tanggapan dani mahasiswanya.
Apakah adakgimmafakultasdetmmetodepmggjm?

Kasus3

Seorang praktisi di bidang pengelolaan sumber daya manusia mempunyai
dugaan bahwa produktifitas kerja karyawan berkaitan dengan motivasi kerja
karyawan tersebut. ‘Masalahnya adalsh bagaimana perusahaan bisa mengukur
tingkat motivasi kerja karyawan tersebut dan menghubungkannya dengan
produktifitas karyawan?

Sebugh perusahaan asuransi mencatat bahwa total premi yang berhasil
dikumnpulkan cenderung meningkat dalam 12 bulan terakhir. Secara teoritis,
kemampuan pembayaran premi ini terkait dengan tingkat pendapatan
masyarakat. Dapatkah bagian pemasaran perusahaan asuransi terscbut
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mcrmngtmgctprenuunmkbtﬂmdepmbcrdasarkanpedtmbmungkat
Pmmmpﬂ‘hl’l“? o

Semmkasmdnambmaduelewkmdmgmmmgukmhubummu'avmabdym
mwmmmm@mmmmm
dan tufuan peitanyasn penelitissmya. Kasus 1 sampai 3 melibatkan variabej-variabel dengan
upcskdapqmmmul,omdmal,dmmwrval sedang!mkam‘ib-adihjldengm
mhmmuqeﬂ«hma
_ Dluuﬂahnfmlﬂumpoptﬂetdanmmgchgumkmdd&nmhubm
antar variabel adalah korelasi dan regresi. Dcngankorclaa.kmmcnghmwmmm
mengukur hubungana antara variabel. Sedsngkan dongan regresi, suatu persamaan
dikembinskmuﬁmkmnpredﬂmnﬂmsuam vanabeltakbcbas(d:perm variable)
berdasarkan nilai variabol bebas (ndependemt variable). Yang periu diperhatikan secars
seksanuadalﬂxkapmkﬂammhnberbaga:teknﬂtmenglmwbut Sckahi lagi,
pemilihannys . tergantung -tipe skala dan tujuan pertanysan penelitisnnya. Tabel 5.1
mencantumkan berbagai cara pengukuran hubungan dan penggunaatinya.
Tabelilmmuuﬂkmbu\waumpshlapmgukmmmnmm
tertentu untuk mengukur hubungan variabelnya. Dua kemungkinan kesalahan yang dibuat
mmu&kmrmnkmnhkmhmmwdcngmmmmu)
keaalahan teknis dan (2) kehilangan informasi. Jiks skala lebih rendah menggunakan teknik
analisis untuk skals yang lebih tinggi maka terjadi kesalahan teknis. Sedangkan jika skala lebih
md:mahmdengm%mﬂskﬂaymghb&mdﬂtmmkeﬁlmmmfomm
GambuSlmeu;ehskmpomkuepamtehﬁkmuhmdmkmungﬁnmkmhlmyang

- TEKNIK ANALISIS
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et

Tabel 5.1 Teknik pengukwan asosiasi antara vambcl untuk scuap skah pqunh.l.rm

| Pengulasran _ Koefisien_

Pcw

|

Pearson product moment

: = ‘B-- -I

Cramer's V -
Contingency cocfhicient

Lambda
. Goodman & Kruskal’s tau

Umuk vanabel yang berhubunam secara

penguuhmmhadnpwubel

. dependent kontinyu

Smmbelkmﬁyudﬂnmvarmbel
dikotomi: - berdasarkan asumsi  distribusi

- Tiga variabel: mcnghiﬂ:m satu -variabel

dﬁmduamlbdlma

. a_mbelymlmnya Lo
" diskordan: (P-Q), ln!erpman propomonal
- reduction in error (PRE)

Badamka-Q;pmymmtemmp

- . ranking yang sama :

- Berdasarkan P-Q; panquian terhadap
- dimensi tabel.
Berdasarkan P-Q; perfuasan: asimetris dari

Gamma
korelasiprodukmomentnnmkdm;rmg
diranking
Bardaurkmahl-
x2

(CS) untuk tabel

'Bmmcs,pmymﬁhmu

dimenai tabel > 2

- -BerduukmCS.Amdmdmd:mbum

yang ficksibel
InmmbordauthRE

' "-matgimltabel P
L Ber@mamﬁxktabclmulh@enmml
Mengulmtkmepahm

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL NOMINAL

Mengukur keterkaitan antara variabel nominal menggunakan tabel kiasifikasi silang.
Bcbcrapatckmkymgdlgmukmmmmnmnwrdmdmdmkelm:pok, yaitu kocfisien yang

14
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berdasarkan pada chi square dan koeﬁsxcnbcrdasarkmproporuomlmducuonmm
- (PRE). Tigakoefisicn yang berdasarkan chi square adalah scbagai berilan:

¢=

‘ ———Soal Latihan
SmmgmahmwaUmwmmGunadmamehhkapmﬂhmmﬂhubmgmm
jenis kelamin konsumen (laki-laki atav perempuan) dengan preferendinya (suka atau tidak
suka) terhadap suatu produk baru yang akan dipasarkan. Informasi dari penelitian tersebut
dibutuhkan untuk penentuan segmen pasar dan strategi promosinya. Dengaa menggunakan
mmmmmnahmymgmdahd:rmcmgny&dmhﬁlmwmsomapat
dilihat pada tabel berikut:

Respon | Jenis | Preferensi Respon | Jenis | Preferensi
den ke | Kelami denke | Kelamin | =
n .

1 L tidak suka 21 P suka
2 P Suka 22 P suka
3 L Suka 23 L tidak suka
4 P suka 24 E suka
5 L tidak suka 25 P tidak suks
6 L tidaksuka | | 26 P suka
7 L suka 27 P suka
8 P suka 28 L tidak suka
9 L. | tidakasuka | | 29 P suka
10 P suka - 30 L tidak suka
11 L | tidak suka 31 P suks
12 Pg suka 23 L tidak suka
13 L tidak suka 33 P suka
14 P suka 34 WL tidak suka
15 P tidak suka - 35 L " suka
16 P suka - 36 L suka
17 L tidak suka - 37 P suks -
18 L tidak suka | [~ 38 P | tidak ska
19 P suka 39 P suka
20 P guka 40 L tidak suka

Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan preferensinya?

15
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SPSS-

Data (open) ; Soall |
- Statistics Summarize Crosstabs
Option - Phi and Cramer’s V untuk stotistic
row, coloumn dan total untuk cell
Quiput
GENDER Jenis Kelamin by PREFEREN preferensi konsumen

— PREFEREN Pagelofl
Row Pof tidak su. siuka
+ ColPot | ka . e Row
... . ToaPat{ 0O . 'y Total
0 3 18 R,
wanita 143 | 857 52,5
: 17,6 78,3 '
7.5 | 450
1 14 5 19
laki : 73,7 26,3 47,5
82,4 21,7
35,0 12,5
Column 17 23 40
Totwl - 42,5 57,5  100,0
| . Approximate
Statistic Value ASEl1 Val/ASEO Significance
Phi ' ,60003 00015 %1
Cramers V - ,60003 : ,00015 *1

*1 Pearson chi-square probability

X

Ve |4
Nk-1)
dimana k adalah kolom atau baris yang lebih kecil

16
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C=

2P +N

diketahui hasil penchitian terhadap 50 perusahaan scbagai berikut.

Perusahaan |

No | Perusahaan Sikap No __Sikap
1 M Setuju 26 J Setuju
2 D Setuju 27 J . Tidak Sctuju
3 D Tidak setuju | | 28 D ' Setuju
4 J Tidak s;e:tu_[y_~ 29 D Tidak setuju
5 M Setuju 30 D . Setuju
6 J Setwju | | 31 M- | Setuju
7 M Tidak setuju | | 32 D Tidak setuju
8 M Setuju 33{  J . Tidak setuju
9 D Scmju 34 J Tidak setuju |
10 J Tidak setuju | | 35 M Tidak setuju
11 J Tidak setupu | | 36 D Tidak semju |
12 M Setuju 37 M Setuju
13 M- | Tidsksetuju | {33! D Tidak setuju
14 D | Tidik sctuiu{ 1 39| D Setuju
15 M Setuju 40 | - J Tidak setuju
16 ] Tidak setuju | | 41 I Sctuju
17 J Setaju | | 42 ] Tidak setaju |
18 M Setuju 43 M Setuju
197 D T Somju | &7 " T Tdakeewu |
1224 3 - 1 -Setuu LeT M Setuis
230 ) Tidaknbﬁiiu_,“%i M .|~ Setuju
24 M Tidsk setuju | | 49 J . }. Scmju-
25 M Setuju 50 D “Tidak sotujis - |

Sebuah penelitian dilakukan untuk mengetahui keterkaitan amtara jenis perusahaan dengan
sikap pemnilik perusahaannya terhadap masuknya investor dari luar perusashasn. Kategori jenis

perusahaannya adalah Manufaktur (M), Perdagangan (D), atau Jasa (J); sedangksn kategori
sikapnyaadalah seniju atau menolak. Adakah keterkaitan antara kedua varisbel tersebut jika

17
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SPSS

Menu . Statistics  Summarize Crosstabs
Qp_ggg wmgency coefficient dan phi dan cramer’s V untuk statisic
row, coloumn dan total untuk cell

‘ J USAHA -
RowPet - . ,
' IQ‘tP_Q_Q' D I . IM Total
SIKAP i
0 : 8 12 4| 24

TIDAK SETUSU{ 333 500] 167| 480
‘ s33| 667 235
160| 240 80

| 7 6| 13 26
SETUIU -269| 231] 5004 52,0
46,7 33, 76, '
14,0 12, 26,&-

Cofumn 15 8 17 %0

“Total 30,0. 360 34,0 1000
\ .' , -
Stamuc o Value ASEI VaIIASEO Significance
Phi o ,36776 e -,03401 *1.
Cramer's V. - ,36776. SO ,03401 %1
Lonhngcncy(‘,‘oeﬁicmt ~,34516 S,03401 1

Bcrduuhnmlukeugaukwmhubmmmmmabelmmmalmbmdapummpmkm
bahwaﬁdmd%hmmwmmdenmﬁmmpmmmmm
dari luar. Kmmﬂmwmammmmmmwahubmmmmahm
arahnya. Hal ini sceuai dengan karakteristik skala ordinal yang tidak mempunyai sifat urutan
diantara kategori-kategorinya, Nilai ketiga statistik torsebut berkisar antara 0 dan 1. 0
mmm;ukkmtdnkadahuhmgmmauhhndmskmlmmukkmhubmgmymg
sempumaantaradtuvmabdnomal

18
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4. LamdbaxA)

Statistik lain yang bisa digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang
keduanya berskala nominal adalah lambda. Runms yang digimakan untuk menghitungnya

_Y,-F,
n—F,

dimana fi adalah modus frekuensi dalam setiap kategori variabel bebas, Fd adalah modus
frekuensi diantara total variabel tak bebas, dan n adalah banyaknya satuan pongsmatan. Nilai
tambda berkisar antara O dan 1 yaitu dari tidak sda hubungan sama sckali sampai hubungan
kuatr.
Misafkan kita akan mengukur hubungan antara jenis perusahaan dan sikap terhadap
investor dari luar pada soal 6.2 diatas. Langkah pertama adalah menyajikan kembali hasil
survei dalam bentuk tabel silang berikut:

Dagang  Jasa Manufiktur | Jumlah
Tidak Setuju | 8 12 4 24
‘Setuju 7 16 13 126

o PR ubehnnnya, 3, axndugé bahwa sikap torhsdap Kehadiran

;.I.\ a Ils;..srﬁi i . l!‘ﬂ“mm 5 ilr, .m B. I I. 1 i‘ AT i ﬂ = 8
(karena untuk jenis perusahaan dagang frekuensi yang sering muncul atau modusnya adalah
tidak setuju sebesar 8), f2 = 12, dan £3 = 13. Sedangkan untuk Fd adalah sebesar 26, yaitu
dilihat frekuensi terbesar paida: kolom jimiah variabel tak bebas,  Jadi nilai lambdanya bisa

~ dihituing scbagai berikut: a

@ +12+13)-26
A=

50 - 26

=(.2917

. SPSS
Data(open) : Soal2
Menu . Stafistics  Summarize Crosstabs
Qption . Lambda untuk statistic

19
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VaVASEOQ  Significance

Statistic Value  ASEIl

 symmetric : : , 25000 12877 1,80619
with SIKAP dcpendent , 29167 20145  1,23705
with ] USAHA dependent 21875  ,12040  1,64900

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL ORDINAL

(hubmgm uanhnmpuml)

4 t logyangditmpkmdxpmmham Duguuyaadalah
mmmmw}mmm “Variabel daya saing
mwmwmmm
] ah, 1 dan. tingg). . Pmlhmmmuhmnpel
mlm-mssmmmmmww :

Teknologi rendah Cukup tinggl - Total baris
Tinggi 2 6 20 28
Menengah 3 5 9 17
Rendsh 12 6 2 2
Total kolom 17 7 31 " 65

Apakah ada hubungan antara kedua varisbel terscbut? Scberapa kuat hubungan tersebut dan
bagaimana arah hubungannya?

70



Jika scbuah subyek mcmpmymumtankbﬁhngg:padantuvmabeldmlebihmw
Jug.pmmbelmabmmmbyekm maka’pisangan observisi (doa: subyek)

terscbut dikatakan concordant. Jika scbuah subyck mempunyai urotan lebth tinggi -

dibandingkan subyek lai, pada satu variabel tetapy mempunyai urutan lebih rendah pada
variabel kedua, maka pasangan subyek tersebut discbut concordant. Pengertian tersebut akan
lebih jelas dengan menggunakan ilustrasi scbagai berikut:

Nﬁulkandikmhmtabelnlmdenmvxmbelldanmbclzymm-wm
mempunyai skala ordinal (ingat, skala ordinal menunjukkan adanya urutan). Untuk
memudabkmpemahmmnlymgmhmyaSbmhdmgm&eMmmgm
sebesar 1, seperti terlihat pada Tabel benikut:

Lebih rendah " Lebih tinggi

Lebih tinggs

......

BEEEye, T

Y, 1

lebih rendah

Pasangan A adalah pasangan discordant karcna X, lebih rendah dari X, tetapi Y; tebih
tinggl dari Y;, atau bisa juga dinyatakan X; lebih tinggi dari X tctapi Y, lebth rendah dari
Y. 'Pasatgan'B MW concerdant kusenia X3 lebih rendsh X5 dan's Y, lebih
5 Fentialy dari® Vs, stsl biss jogs dinyatakeii”Ks lelbiili dinggl dari X; dia Yy Jebih tinggl dari
Y;. Jadti bika' dikataken peiflifygan coneordant wienrfijukkan perubahan tanking pads variabel
X searsh dengan perubahan ranking pada Variabel Y, sedangkarr paskeigan - discordant
mmwmmmmxmmmmmm
pada Variabel Y. -Banyaknya pasangan séifidt (concordasity dari tiduk ‘serarah (discordant)
itulsh yang menjadi dasar perhitungan statistik Garnma. Pasangan T, dan T, akan dijelaskan -
pada perhitungan statistik berikutnya. )

Contoh ilustrasi diatas hanya melibatkan 3 satuan' pengamatan schingga jumlah
pasangan yang bisa dibentuk relatif scdikit, yaitis haiiya 3 pasgiigsh. " Bagaimana jika semua
sel terisi dengan frekuensi yang lebih banyak. Hal ini bisa dijelaskan dengan menjawab secara

21



)
™ n(n-0)-T,T, /2 M

7 h |
= (P-O _ |
- n(n2— D T, N (3)

Persamaan (1) adalah simetris, persamaan (2) adalah asimetris dimana y scbagai variabel
bobn,danpermm@)adahhmmdmxnbmvmubdbcbu Nﬂnmﬁlﬁkm
untuk soal diatas adalsh scbagai berikui: ~ ‘

832 -144

65(64) - T3T(T04)2

832 - 144
4. —— = 0.5123
2080 - 7137
832-144 .
T——— S =ﬁ0_s
- 2080 - 704

SPSS
Kita akan melakukan analisis antara dua vasiabel ordinal contoh soal yang sudah dihitung
socara manual distas, dengan menggunakan SPSS. Menu yang digunakan untuk menganalisis
hubungan variabe! nominal dan ordinal selalu melalui menu crosstabs karena dasar
perhitungan statisiknya adalah distribuai frekuensi pada tabel silne tersebut.

Data (open)  _: Gamma.sav -
Meou  : Sasisfics Summarize Crosstabs
Pilih variabel saing scbagai eoloumvarhblednnulmolcbapl TOW

variable. Kl statistics dan pada kotak dialog yang muncul, pilth Gamima,
Kendall tau-b, Kendall-tau ¢, dan Sommers’d.

Quiput
TEKNO TINGKAT TEKNOLOGI by SAING DAYA SAING PERUSAHAAN

24



" Asalisis-Hubtngan Variabel -
SAING
Count|
Row
.o v o2t 3 Total
5 ——
1 121 6] 2| 2
S {31 st 9o 171
3 | 21 6} 22| 28
43,1

Colma 17 17 31 6
TO(&I . 2‘26,)2 ,,,26’2 W 47’7 ]l_ .:-7 lm,o

Statwtic . Value ~ ASEl VaVASEO Significance

K.endallq Tauwb ,_ . 50611 . GB‘IOO 573032 e
Kendalls Tauc 48852 oaszs 573032
Gamma ' ;70492 ,09800  5,73032
Somers'D : ' _

symmetric ,50607 08700 573032

with TEKNO -dependent . 51229 -08850 .. 573032

with SAING . dependent 50000 ,08682 - 5,73032.
Berdasarkan nilai-nilai statistik distas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positf

antara tingkat teknologi dengan daya saing perusahasn. Unfuk populssi sasaran yang diamati,
mahnnnwmghttelmolog:yang daerapkmpetmﬁhmmahwnuhnmcnmghtdaya
perunhuntetubm

E s » \"i! :

Spearman’s rtho merupakan statistik yang populer digunekan untuk mengukur
hubungan antara dua variabel ordinal. Smmﬁkmymmawmbamxkkhwdm
korelasi Pearson’s product moment, mengkaitkan ranking 2 bush variabel. Teknik ini juga
biasa digunakan untuk skor variabel yang tadinya interval atau rasio tetapi skor tersobut terfatu
banyak ketidaknormalannya sehingga skor terscbut diturunkan tingkatanrrya dalam bentuk
wrutan nilainya saja dan dihitung nilai spearman’s rho-nya, yaitu dengan rumus scbagai
berikut:
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63d’
n-n

r,=1-

nMﬁMﬁMﬁmmmdmmmM
kedua

Swﬁmmmmm;ummmmym
sangat sensitif terhadap ranking yang sama. Jadi semakin banyak ranking yang samas untuk
satu variabel akan menycbabkan statistik ini tidak akurat untuk mengulaur hubungan varisbel
Contoh pengukuran hubungan variabel dengan statistik ini adalah scbagai berikut;

' Contoh soal
Sepuluh bank orang calon pegawai menjalani proses penilaian oleh 2 buah tim, yaitu tim
manajemen yang terdiri dari 4 orang cksekutif perusahaan dan tim peikologi lembaga

sumber daya manusia dari luar perusahasn. Penilsian yang dilakuken oleh
kammeddmb:nu&rMymd&pﬂdﬂﬂutpad:kolmkmdm
ketiga berikut:

A 3.5 6 -2.5 6.25
B 10 5 5 25
C 6.5 8 -1.5 2.25
D 2 1.5 0.5 0.25
E ' 1 3 -2 4
F ' 9 7 2 4
G 3.5 1.5 2 4
H 6.5 9 -2.5 6.25
I 8 10 . -2 4
h] 5 4 1 .1

. 87

Berdaurkmhuﬂperhhmganymgchuﬁkmkolomkemnpﬂdmkehmpadanbeldum
maka nilsi statistik sparman rhonya adalah scbagai berikut: :

6xd?

n -—n
. 6(57)

(10)’ 10
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Hasil terscbut menunjukkan bahwa hubungan kedua penilaian terscbut adalah positif dan
relatif cukup kuat. Atau bisa dikatakan kedua im memberikan hasil penilaian yang cukup
konsisten satu sama lam. :
HUBUNGAN VARIABEL INTERVAL DAN RATIO

Mengukur hubungan antar variabel interval dan ratio merupakan pokok bahasan
utama dalam analisis statitik bivariate. Analisia asosiasi bivariatc berbeda dengan analisis
regresi dan analisis asosiasi fon parametrik dalam 2 hal. Pertama, korelasi parametrik
membutuhkan 2 variabel yang kontinyu dengan skala pengukuran interval dan rasio. Kedua,
koefisien tidak membedakan variabel bebas dan variabel tak bebas. Teknik-teknik analisis yang
akan dibahas disini adalah koefisien produk momen Perason, matriks korelasi, dan analisis
Tegrest

ZX-XXY -Y)

(N-1)sxsy

dimana
N adalah jumlah pasangan kasus
8x dan sy adalah standar deviasi x dan y, yaitu

NDY NSy

SX =

=8 e

Koefision korelasi produk momen Pearson berkisar antara -1 sampsi +1. Koefisien ini
menunjukkan besar dan arah keterkaitan antara varisbel Hubungan dikatakan lemah jika

mendekati 0 dan kuat jika mendekati +1 atau -1, sedangkan arah hubungan adalah searah jika

positif ‘dan berlawanan arah jika negatif. Gambaran mengenai besar dan arah hubungan
antara variabe] dapat dilihat dengahn menggunakan scatierplot pada Gambar berikut

y 3 y
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X ‘ X X ;
r=-1.00 =0 =+1.00 ‘»
y y *
|
!
E
|
|
v |
r=-0.90 £=+0.90 |
y S i
J
|
i
1
X _ X l
r=-0.40 O r=+0.40 |
Soal Latihan

Seorang peneliti akan mengkaji hubungan sntara keutungan bersih dengan aliran kas di
scpulub perusahaan dengan data tercantum pada Tabe] berikut

Perusahaan |.Keuntungan bersih (Jutaan Rp) | Aliran Kas (Jutaan Rp)
1 y _§2.6 ... 126.8
N 89.0 . - 191.2
3 176.0 ‘ .. .267.0
4 82.3 . L1371
5 413.5 806.8
6 18.1 35.2
7 337.3 425.5
8 145.8 380.0
9 172.6 326.6
10 247.2 355.5

fﬁnmglahbcwdanuahhubmgmmuravuiabelkcmnmgmdengmaﬁrmkasdmgm
menggunakan koefisien produk momen Spearman?

8
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& Matriks Korelasi

Matriks korelasi adalah tabel yang digunakan untuk menampilkan koefisien-koefisien
korelasi untuk lebih dani dua variabel.

Soal Latihan

Scorang mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma meneliti 10 perusahaan dengan
mengukur cnam variabel yang menjadi perhatiannya. Apakah ada keterkaitan antara keenam

variabel terscbut jika diketahui hasil pengamatannya scbagai berikus:

Pcrusahaan | Asscts Sales Market Net profit | cash flow | Jumlah
: value karyawan
1 1034.00 1510.00 697.00 82.60 126.50 16.60
2 956.00 _785.00 1271.00 89.00 191.20 5.00
3 1890.00 [  2533.00 1783.00 176.00 267.00 44.00
4. 1133.00 532.00 - 752.00 82.30 137.10 2.10
5. 11682.00 | 3790.00 4149.00 413.50 806.80 11.90
6 6080.00 635.00 291.00 18.10 3520 3.70
7 31044.00] 329600 2705.00 337.30 425.50 20.10
8 5878.00 |. 3204.00 2100.00 | - 145.80 380.00 10.80
9 1721.00[ 981.00 1573.00 |. 172.60 326.60 1.90
10 2135.00 2268.00 2634.00 247,20 '355.50 21.20

Scorang calon sarjana Universitas Gunadarma melakukan penelitian pada bidang
manajemen sumber daya manusia. Variabel yang diamati adalah lama pendidikan dan
besamnya gaji pertama yang diterima karyawan. Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 6
orang Karyawan yang menjadi satuan pengamatan dmﬁkmpada Tabelberikm

Individu

Lama Pendidikan | Gaji (ratusan ribu)
1 _ 2 _

4

6

8

10

12

el Hel o]l 12

[« WET R RAT Y

Data diatas dapat digambarkan dalam suatu grafik dengan variabel bebas (independent)
diletakkan pada sumbu X dan variabel tak beba (dependent) diletakkan pada sumbu Y. Setiap
individu diwakili oleh satu titik dalam grafik seperti terlihat pada Gambar berikut ini.
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. N M
Gaﬁsmblnmﬁniﬁkim'f=2x. Jadi kita bisa meramalkan nilai Y secara pasti bila
artinys setisp perubahan satu unit dalam variabel X akan diikuti ofeh perubahan dua unit Y,
Varisbel-varicbel ini dihubungkan secara furus (lincar), yaits scbuah garis turus yang
memberikan gambaran tentang hubungan kedua varibel tersebut. Garis ini discbut garis
regresi linear, regreai dar vaniabel tak bebas Y yang didasarkaen atas variabel bebas X.
Jika jumlah variabel yang dianalisia dengan rogresi linear ini ada 2 buah variabe} maka
discbut regresi lincar sederhana. Bentuk umum dani sctiap garis furus dinyatakan dalam
persamaan sebagai berikut: o ' |

a adalah konstants atay F-infercept dan b adalsh kocfisien arah atau koefision regresi.
kuadrat terkecil, yang rumus akhnnyaadahhanm sehagai beukut :

2=Y -bX dimanan y rata-rata adalah .(Ey)ln dan x rata-rata adalsh (Cx¥/n
n 1!3’1 - EZx)Cy)
nZx’ - Cx)’
Perhituugan sckngkapnya secara manual untuk contoh kmudiamndahh scbagai berikut:

b=

0



Analisis Hubungan Variabel

X, Y, XYy X,
1 2 ‘ 2 1
2 4 8 4
3 6 18 9
4 8! 32 16
51 101 50 25
6 12 72 36
X, = 21| ZY= 42| IXY-182] £X/=91
rata’x=| rata’ y=7]
3.5

y rata-rata adalah 21/6 atau 7 sedangkan x rata-rata adalsh 21/6 atau 3. Perhitungan nilai
koefisien b adalah: |

nk 5y, - (Cx)Zy)
b=

nZy’ - G’
6x 182 - 21x 42

6x191-21°
=2 ‘
scdangkmm'hikbmtama-a_adahh;
a=y-bx

=7-2%235=0

Soal
Seorang pencliti tertarik untuk menelifi hubungan antara besarnya Loan to Deposit Ratio
(LDR) dengan nilai Return on Assct bank schingga bisa diperkirakan perkiraan nilai LDR
sebuah bank dengan mengetahui nilai LDR-nya. Data LDR dan ROA 24 buah bank yang
menjadi sampel penclitian adalgh sebagai berikut:

A 106.43 1,16
B 108.64 1,05
C 105.61 1,07
D 119.87 62
E 107.52 0,95
F 107.94 1,09
G 124.86 02
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Anaiisis Hubungan Variabel

113.72 29

H
I 81.30 2,07
J 123.54 y23
K 128.44 1t
L 124.94 ,06
M 107.69 93
N 108.35 - 1,01
0 107.57 -9
P 100.43 1,04 .
Q 113.77 ,28
R 9790 2,03
S 109.71 ' 1,01
T 108.03 1,61
U 115.92 21
v 118.32 31
w 104.58 1,05
X 100.77 1,21
SPSS
Data(Open) :linear.sav
Menu ; Statistica  Regression  Linear

Pilih LDR scbagai independent variable dan ROA scbagai
dependent variable. Klik statistics dan pada kotak dialog yang
muncul, pilihlah estimate dan Model Fit. Jika sudah sclesai kiik
continue atau OK

R Square ,84173
Adjusted R Square 83454
Standard Error ,22215

A I . 'ofV ‘flf'.lll. .8
~ DF SumofSquares Mean Square
Regression 1 - 5,77413 5,77413

Rosidual 22 1,08567 04935

F= 117,00724  Signif F = ,0000

- - Variables in the EQUANON —-sermrmsececr
Variable B  SEB  Be T  SigT
LDR - 048704 004503 -917461 -10,817 0000

(Congtent)  A20144] 498449 12,441 0000
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